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Abstrak

Transformasi digital pendidikan di Indonesia berkembang pesat, tetapi bukti mengenai pembelajaran, asesmen
digital, kurikulum, dan kebijakan masih terfragmentasi sehingga hubungan antardomain belum jelas. Studi ini
memetakan tren penelitian, membandingkan manfaat dan hambatan antarkonteks, serta merumuskan kerangka
integratif transformasi digital pendidikan Indonesia. Systematic Literature Review mencakup publikasi 2021-2025
dengan Google Scholar sebagai sumber penelusuran. Audit naskah menghasilkan 30 studi utama unik untuk sintesis
mendalam dan 43 sumber pendukung pada periode yang sama; tiga sumber 2019-2020 digunakan hanya sebagai
konteks. Data diekstraksi berdasarkan tahun, jenjang, metode, teknologi, tema, dan hasil, lalu dianalisis melalui
sintesis tematik-komparatif. Temuan menunjukkan bahwa efektivitas digitalisasi bergantung pada keselarasan
infrastruktur, kompetensi digital pendidik, desain pedagogi dan asesmen, fleksibilitas kurikulum, serta dukungan
kebijakan. Hambatan utama meliputi kesenjangan akses, kesiapan guru, validitas asesmen, privasi data, dan
ketimpangan wilayah. Studi ini menawarkan kerangka integratif sosio-teknis yang menempatkan pemerataan dan
hasil belajar sebagai keluaran interaksi faktor teknologi, manusia, pedagogi, kurikulum, dan tata kelola. Kebijakan
digitalisasi perlu berbasis konteks, bukti, dan evaluasi lintas jenjang.

Kata kunci: Transformasi Digital; Pendidikan Indonesia; Systematic Literature Review; Asesmen Digital; Kebijakan
Pendidikan

Digital Transformation of Education in Indonesia: A Systematic Literature

Review of Implementation, Assessment, Curriculum, and Policy
Abstract

Digital transformation in Indonesian education has accelerated, but evidence on digital learning, assessment, curriculum, and policy remains
fragmented, obscuring how these domains interact. This study maps research trends, compares benefits and barriers across contexts, and develops
an integrative framework for educational digital transformation in Indonesia. A Systematic Literature Review covered publications from 2021
to 2025 using Google Scholar as the discovery source. A manuscript re-audit identified 30 unique primary studies for in-depth synthesis and 43
supporting sources from the same period; three sources from 2019-2020 were retained only for context. Data were extracted by year, educational
level, method, technology, theme, and outcome, then analyzed through comparative thematic synthesis. Findings show that digitalization
outcomes depend on alignment among infrastructure, educators’ digital competence, pedagogical and assessment design, curriculum flexibility,
and policy support. Major constraints include unequal access, teacher readiness, assessment validity, data privacy, and regional disparities. The
review proposes an integrative socio-technical framework in which equity and learning outcomes emerge from interactions among technological,
human, pedagogical, curricular, and governance factors. Digitalization policy should therefore be context-sensitive, evidence-informed, and
evaluated across educational levels.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah cara pendidikan dirancang, disampaikan, dan
dievaluasi di Indonesia. Perubahan ini terlihat pada pergeseran dari sumber belajar
cetak menuju sumber digital, pemanfaatan platform daring, perluasan akses informasi,
serta meningkatnya penggunaan kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT), dan
big data dalam proses pembelajaran dan manajemen pendidikan (Aisy et al., 2023;
Ramadhani et al., 2024; Fentyrina & Mardi, 2025). Transformasi tersebut tidak hanya
berkaitan dengan adopsi perangkat, tetapi juga menuntut perubahan pola pikir,
kompetensi pendidik, praktik pedagogis, dan tata kelola institusi (Prastiwi et al., 2025;
Nadeak, 2024). Pada sisi peluang, teknologi digital dapat memperluas akses ke daerah
yang selama ini kurang terlayani, mendukung pembelajaran yang lebih personal,
mempermudah analisis data secara real-time, serta meningkatkan fleksibilitas
pembelajaran (Nurdiati & Setiawati, 2025; Muntashir et al., 2024). Pada sisi lain,
kesenjangan infrastruktur, literasi digital guru, keamanan data, biaya implementasi,
dan ketimpangan wilayah tetap membatasi manfaat tersebut. Dengan demikian,
transformasi digital pendidikan perlu dipahami sebagai perubahan sistemik yang
menghubungkan teknologi, manusia, pedagogi, kurikulum, dan kebijakan, bukan
sekadar digitalisasi materi atau penggunaan platform.

Penelitian terdahulu umumnya membahas komponen transformasi digital secara
terpisah. Studi di Indonesia banyak menyoroti penggunaan media dan platform digital
dalam pembelajaran, asesmen berbasis aplikasi, adaptasi Kurikulum Merdeka, atau
kebijakan pendidikan digital (Opoh et al., 2021; Zakir, 2024; Sabil & Pujiastuti, 2023;
Sundari et al., 2024). Tinjauan yang lebih khusus juga berfokus pada manajemen
pendidikan digital (Westari & Sumarsono, 2025), pembaruan kurikulum dan evaluasi
(Sumampow et al., 2024), serta pemanfaatan teknologi pada konteks disiplin tertentu.
Di tingkat internasional, Farooq et al. (2024) memetakan integrasi teknologi digital
dalam pendidikan sains, Verawati et al. (2024) meninjau sumber teknologi interactive
labs, sedangkan Asy’ari dan Sharov (2024) membahas pembelajaran personal,
aksesibilitas, dan etika Al melalui ChatGPT. Priamono et al. (2024) menunjukkan bahwa
Al dan mobile learning dapat terkait dengan hasil belajar melalui kompetensi diri pada
pendidikan tinggi. Meskipun penting, kajian-kajian tersebut belum secara khusus
menjelaskan bagaimana infrastruktur, kompetensi digital pendidik, desain pedagogi
dan asesmen, adaptasi kurikulum, serta dukungan kebijakan saling berinteraksi dalam
konteks Indonesia yang memiliki variasi jenjang, wilayah, dan kapasitas institusi yang
lebar.

Kesenjangan utama literatur bukan sekadar kurangnya studi tentang teknologi,
melainkan belum adanya sintesis lintas-domain yang menghubungkan proses dan
kondisi keberhasilan transformasi digital pendidikan Indonesia. Temuan yang
menyatakan bahwa teknologi meningkatkan akses dan keterlibatan sering
berdampingan dengan bukti mengenai rendahnya efektivitas pemanfaatan,
keterbatasan kompetensi guru, dan ketimpangan akses antarwilayah (Opoh et al., 2021;
Adianti, 2023; Subroto et al.,, 2023). Kontradiksi ini menunjukkan bahwa dampak
teknologi bergantung pada konteks dan mekanisme implementasi. Kebaruan studi ini
karena itu ditempatkan pada novelty konseptual dan kontekstual: sintesis empat
domain—implementasi pembelajaran, evaluasi digital, kurikulum, dan kebijakan—
untuk membangun kerangka integratif yang menjelaskan hubungan antara enabler,
proses, moderator konteks, dan outcome. Selain itu, review ini memetakan gap
metodologis, empiris, kontekstual, populasi, teoretis, dan kebijakan sebagai dasar
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agenda riset selanjutnya. Pendekatan ini membedakan studi dari kompilasi deskriptif
karena fokus analisis diarahkan pada pola, perbedaan, kondisi keberhasilan, serta
implikasi pemerataan dan kualitas pendidikan.

Berdasarkan gap tersebut, studi ini bertujuan: (1) memetakan karakteristik dan tren
penelitian transformasi digital pendidikan di Indonesia; (2) mengidentifikasi pola
manfaat, hambatan, dan temuan yang kontradiktif pada implementasi, evaluasi,
kurikulum, dan kebijakan; (3) menjelaskan faktor yang berkaitan dengan perbedaan
hasil antarjenjang, wilayah, teknologi, dan konteks institusi; serta (4) merumuskan gap
penelitian dan kerangka integratif transformasi digital pendidikan Indonesia. Empat
research questions digunakan sebagai dasar ekstraksi dan sintesis: RQ1, bagaimana
karakteristik dan tren penelitian pada periode 2021-2025? RQ2, apa pola manfaat,
hambatan, dan temuan kontradiktif pada empat domain transformasi digital? RQ3,
faktor apa yang menjelaskan variasi hasil antar konteks? RQ4, gap apa yang masih
tersisa dan kerangka integratif apa yang dapat dirumuskan dari bukti yang tersedia?
Ruang lingkup review mencakup pendidikan dasar, menengah, dan tinggi di
Indonesia; sumber di luar 2021-2025 hanya digunakan untuk konteks konseptual dan
tidak dihitung sebagai corpus analitik.

METODE

Desain Review dan Pelaporan

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) untuk menyintesis
bukti mengenai transformasi digital pendidikan di Indonesia. Pelaporan disusun
mengikuti prinsip transparansi PRISMA 2020, terutama pada identifikasi sumber,
screening, eligibility, dan pelaporan jumlah artikel pada setiap tahap (Page et al., 2021).
Empat domain analisis —implementasi pembelajaran, evaluasi digital, kurikulum, dan
kebijakan — ditetapkan sebagai coding framework a priori karena telah menjadi fokus
utama naskah. Pada tahap sintesis, coding dikembangkan secara induktif untuk
menangkap enabler, barrier, outcome, kontradiksi, dan moderator konteks. Pendekatan
ini dipilih karena corpus mencakup desain kualitatif, kuantitatif, mixed methods, studi
kasus, tinjauan pustaka, dan kajian kebijakan sehingga meta-analisis kuantitatif tidak
sesuai.

Strategi Pencarian dan Kriteria Kelayakan

Naskah sumber melaporkan Google Scholar sebagai sumber penelusuran dengan
kata kunci awal “Penerapan Media Pembelajaran Digital”. Untuk memperjelas cakupan
empat domain pada revisi, strategi pencarian direkomendasikan menggunakan
kombinasi Boolean: (“transformasi digital” OR digitalisasi OR “pembelajaran digital”
OR e-learning OR “media pembelajaran digital”) AND (pendidikan OR sekolah OR
universitas) AND Indonesia AND (implementasi OR evaluasi OR asesmen OR
kurikulum OR kebijakan OR AI OR “artificial intelligence” OR IoT OR “big data”).
Kriteria inklusi yang digunakan pada audit corpus adalah: terbit 2021-2025; konteks
pendidikan Indonesia; membahas sekurang-kurangnya satu dari empat domain;
tersedia teks lengkap atau informasi metode dan hasil yang memadai; serta berupa
artikel jurnal, prosiding ilmiah, atau publikasi akademik relevan. Sumber yang berada
di luar periode, tidak berfokus pada pendidikan Indonesia, atau tidak memiliki
hubungan langsung dengan transformasi digital dikeluarkan dari corpus analitik.
Referensi 2019-2020 dipertahankan hanya untuk konteks historis atau konseptual.
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Seleksi Studi dan Audit Corpus

Naskah awal melaporkan sekitar 48.600 hasil pencarian, berkurang menjadi sekitar
29.200 setelah pembatasan tahun 2021-2025, kemudian 100 artikel disaring dan 76
artikel dipilih. Audit revisi menunjukkan bahwa daftar referensi memang memuat 76
entri, tetapi tiga sumber berada di luar periode yang dinyatakan: satu sumber tahun
2019 dan dua sumber tahun 2020. Tabel artikel utama juga memuat dua duplikasi, yaitu
Legi et al. dan Magq et al., serta satu studi tahun 2020. Setelah koreksi, corpus periode
2021-2025 terdiri atas 73 sumber: 30 studi utama unik yang tersedia pada tabel untuk
sintesis mendalam dan 43 sumber pendukung yang digunakan untuk triangulasi
konteks dan interpretasi. Tiga sumber 2019-2020 tidak dihitung dalam corpus analitik.
Rekonstruksi alur seleksi disajikan pada Gambar 1.

Identifikasi Google Scholar
=48.600 hasil awal

Filter tahun 2021-2025
=29.200 hasil

Screening relevansi judul/abstrak
100 artikel

24 artikel tidak masuk
[Seleksi naskah sumber] seleksi akhir awal

76 artikel (alasan rinci perlu
konfirmasi log penulis)

¥

[ Audit revisi corpus ]

3 sumber 2019-2020 dipindahkan
sebagai konteks saja

|

[ Corpus 2021-2025 ]

30 studi utama unik + 43 sumber pendukung
= 73 sumber dalam periode

Gambar 1. Alur seleksi literatur pada naskah revisi berdasarkan audit dokumen sumber.

Ekstraksi Data, Penilaian Kualitas, dan Sintesis

Data dari studi utama diekstraksi ke dalam matriks yang memuat penulis/tahun,
outlet, desain/metode, populasi atau konteks, teknologi atau intervensi, domain
transformasi digital, dan temuan kunci. Sintesis dilakukan secara tematik-komparatif
melalui tiga langkah: (1) pengelompokan studi pada empat domain a priori; (2) coding
induktif terhadap manfaat, hambatan, outcome, kontradiksi, dan faktor moderator;
serta (3) perbandingan antarkonteks untuk mengidentifikasi pola hubungan dan
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membangun kerangka integratif. Karena corpus sangat heterogen dan mencakup
penelitian empiris, review, pengabdian, serta analisis kebijakan, satu instrumen quality
appraisal tidak dapat diterapkan secara seragam tanpa penelaahan full text. Oleh
karena itu, revisi ini tidak menggunakan skor kualitas formal untuk mengeksklusi
studi; kekuatan bukti ditafsirkan berdasarkan kejelasan desain, sampel/konteks,
prosedur pengumpulan data, serta koherensi antara data dan kesimpulan.
Keterbatasan ini dinyatakan secara eksplisit dan menjadi alasan bahwa klaim kausal
tidak dibuat dari sintesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dan Tren Literatur

Audit corpus memperbaiki inkonsistensi angka pada naskah awal. Dari 76 entri
referensi, 73 berada pada rentang 2021-2025. Tabel artikel utama setelah menghapus
dua entri duplikat dan satu studi tahun 2020 menghasilkan 30 studi utama unik: 5 studi
tahun 2021, 2 studi tahun 2022, 13 studi tahun 2023, dan 10 studi tahun 2024. Tidak ada
studi tahun 2025 pada tabel utama, meskipun lima sumber tahun 2025 terdapat di
daftar referensi pendukung. Pola ini menunjukkan peningkatan tajam publikasi pada
2023-2024, tetapi juga menunjukkan bahwa pembaruan corpus utama hingga 2025
belum merata. Secara metodologis, studi utama didominasi desain kualitatif, studi
kasus, dan studi literatur; hanya sebagian yang menggunakan survei kuantitatif atau
mixed methods. Dominasi ini membuat literatur kaya konteks, tetapi membatasi
inferensi kausal dan perbandingan outcome yang terstandardisasi.

Tabel 1. Hasil Penelitian/ Artikel Utama

Metode, Populasi, dan

Penulis dan Tahun Penerbit Hasil Utama
Sampel
Pelatihan media
Penelitian ini pembelajaran digital di SD
Erfan Karyadiputra, menggunakan metode Negeri Sungai Pantai 1
Silvia Ratna, Agus ~ Communnity studi kasus dengan berdampak positif bagi guru,
Alim Muin, Agus Development melibatkan seluruh guru murid, dan sekolah. Media
Setiawan, Nadya Journal SD Negeri Sungai Pantai 1  digital juga meningkatkan
Hijriana (2024) sebagai populasi sekaligus motivasi, minat belajar, dan
sampel aksesibilitas, termasuk bagi
murid berkebutuhan khusus.
Reza Kusuma e Pelaksanaan pelatihan media
Penelitian ini . s
Setyansah, Restu pembelajaran berbasis digital
. . menggunakan metode ; .
Lusiana, Wasilatul . . memberikan peningkatan
. Jurnal Abdi studi kasus dengan
Murtafiah, Edy . . kemampuan guru sekolah
. Insani melibatkan seluruh guru
Suprapto, Davi . . . dasar dalam merencanakan
o SD Negeri Panjeng sebagai .
Apriandi, Ika ooulasi sekalieus sampel pembuatan media
Krisdiana (2024) pop & P pembelajaran berbasis digital.
Rendahnya pemanfaatan
Penelitian ini merupakan  media digital disebabkan
penelitian kualitatif oleh kebiasaan metode
deskriptif, studi kasus, konvensional, keterbatasan
Academy of serta melibatkan Guru kompetensi guru, dan
Rere Adianti (2023) }Eo(ﬂi‘;?ll on PPKn di SMP Negeri 1 fasilitas yang kurang,
Banjar Kabupaten sehingga dibutuhkan
Pandeglang sebagai pelatihan dan kolaborasi
responden. media untuk meningkatkan
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Penulis dan Tahun Penerbit Metodeé:;};)illam, dan Hasil Utama
Pemanfaatan sarana
Penelitian ini merupakan prasarana digital seperti wifi,
.. o - komputer, layar interaktif,
Igbal Syahrijar, penelitian kualitatif, serta ..
ya il dan platform digital dalam
Udin Supriadi, Journal On melibatkan guru PAI embelaiaran PAI
Agus Fakhruddin Education berbasis digital di SMA IP;Iem erLua t akses
(2023) Negeri 15 dan SMA Alfa | o Perst '
Centauri Kota Bandun interaktivitas, keamanan,
& serta efektivitas proses belajar
mengajar secara menyeluruh.
Hasil penelitian
. Metode yang digunakan penuy ukkan bahwa
Dedy Riswan, . oo digitalisasi memperluas akses
Jurnal Inovasi adalah kualitatif dengan . .
Samsul Huda 1 . . materi pembelajaran dan
. Tenaga Pendidik studi kasus, melibatkan 30 ] . .
Rohmadi, d . 5 dan 1 meningkatkan interaksi
Muhamad Suhardi o Siswa, o gy, can antara siswa dan guru,
Kependidikan pimpinan SMA 1 Wera . .
(2024) cebagai responden meskipun tantangan seperti
& p ' kesenjangan akses teknologi
masih ada.
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Penelitian ini ketersediaan, pemanfaatan,
efektivitas, dan sarana
N menggunakan pendekatan .
Sukmawati Ningsih L . prasarana media
. Student Journal kuantitatif. Populasinya . . .
Opoh, Ikhfan Haris, . . pembelajaran digital di
. of Educational adalah mahasiswa .
Warni Tune Sumar Management beriumlah 332 oran Jurusan Manajemen
(2021) & & ) I samg'el Pendidikan Fakultas IImu
sebag; a]k 77 oran P Pendidikan Universitas
Y & Negeri Gorontalo termasuk
dalam kategori kurang
efektif.
Hasil penelitian
Galih Sabarno Metodologi yang menunjukkan bahwa 85%
Putra, Igbal IlImi digunakan mencakup mahasiswa merasa e-learning
Maulana, Andre Jurnal Mentari survei dan analisis data memudahkan akses materi
Dwi Chayo, M dari 200 mahasiswa dan 30 pembelajaran, dan 80%
Ilham Haekal, Reza pengajar di beberapa pengajar melaporkan

Syaharani (2024)

Hendrik Legi,
Maleachi Riwu,
Prima
Hermanugerah
(2023)

Journal
Education
Innovation

universitas di Indonesia

Penulis melakukan
tinjauan pustaka,
observasi, dan analisis
dokumen, lalu
menganalisis data secara
kualitatif untuk menjawab
pertanyaan penelitian.
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penyampaian materi.

Pembelajaran transformatif
dalam Kurikulum Merdeka
di era digital mendorong
pengembangan siswa yang
kritis, kreatif, mandiri, dan
adaptif terhadap perubahan,
meskipun masih menghadapi
sejumlah tantangan.
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Penulis dan Tahun Penerbit

Metode, Populasi, dan
Sampel

Hasil Utama

Muhammad Arqam Jurnal lImiah

Sabil, Heni Pendidikan
Pujiastuti (2023) Dasar
Achmad
Flrmansyah. Syntax
Syaputra, Dian Admiration
Hidayati, Nor Maya
(2023)
Amelia Rizky Jurnal Teknologi
Idhartono (2023) Pembelajaran
Mumu Muzayyin
Magq, Fritz Hotman
Syahma?hlta . Jurnal Cahaya
Damanik, Susi Mandalika
Liawati, Eka
Widyanti, Kurnia
Febianti (2023)

. . Seminar
Rodiyah Rodiyah .
(2021) Nasional

Hukum UNNES

Metode dalam penelitian
ini menggunakan metode
studi literatur yang
menggunakan sumber-
sumber literatur sebagai
data utama. Sumber-
sumber literatur tersebut
bisa berupa buku, jurnal,
artikel.

Metode penelitian
kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan
atau literatur review akan
digunakan peneliti dalam
penelitian ini.

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu
literature review.

Studi ini mengadopsi
metode penelitian
deskriptif-analitis dengan
mengumpulkan data dari
berbagai sumber, seperti
survei, wawancara, dan
observasi di sejumlah
lembaga pendidikan.

Penelitian ini menganalisis
implementasi program
MBKM di Fakultas Hukum
Universitas Negeri
Semarang untuk
mendukung visi dan misi
fakultas, serta
mengidentifikasi kendala
dalam pelaksanaan
program terkait
pembentukan karakter
mahasiswa hukum yang
profesional dan
berkarakter.
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Kurikulum Merdeka Belajar
menggantikan metode
pembelajaran di ruang kelas
dengan pembelajaran luar
kelas, sejalan dengan
relevansi model
pembelajaran abad ke-21.

Kemajuan inovasi teknologi
memberikan kemudahan
bagi pendidik dalam
menyampaikan materi dan
informasi pembelajaran
secara lebih luas dalam
implementasi Kurikulum
Merdeka.

Literasi dasar, yang
merupakan elemen utama
dalam Kurikulum Merdeka
Belajar, sangat penting
dikuasai oleh anak
tunagrahita, dan guru dapat
memanfaatkan media digital
untuk mendukung proses
belajar mengajar mereka.

Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa
kurikulum pendidikan digital
memiliki potensi untuk
meningkatkan prestasi
belajar siswa, di mana siswa
yang mengikuti kurikulum
digital lebih aktif terlibat
dalam pembelajaran dan
memiliki akses yang lebih
mudah ke berbagai materi
pembelajaran.

Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) bertujuan
untuk menjawab tantangan
perkembangan teknologi
dengan menerapkan sistem
pembelajaran berbasis
Outcome-Based Education
(OBE), sehingga lulusannya
dapat fokus pada pencapaian
pembelajaran yang sesuai
dengan disiplin ilmu yang
dipelajari.
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Penulis dan Tahun Penerbit

Metode, Populasi, dan
Sampel

Hasil Utama

Jurnal Bilgolam

Cahaya (2022) Pendidikan
Islam

Ahmad Sahnan, Tri {)i?;f;i;Of

Wibowo (2023) Education

Ali Murtopo, Journal of

Rahmaisyah, Education and

Jusmaini (2023) Teaching

Jurnal Ilmiah

Hendri, Supratman  Pendidikan
Zakir (2024) Kebudayaan dan
Agama

Metode penelitian
kepustakaan

Peneliti menggunakan
metode penelitian
kepustakaan dengan
teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi,
sementara analisis data
dilakukan dengan teknik
analisis isi (content
analysis).

Penelitian ini
menggunakan analisis
deskriptif untuk
menggambarkan dan
menyimpulkan data dari
berbagai sumber, serta
kajian pustaka untuk
meninjau literatur yang
relevan.

Metode yang digunakan
adalah metode penelitian
kualitatif dan
respondennya 80 orang
siswa, guru sebanyak 30
orang, 80 kepala sekolah,
dan 80 orang operator
sekolah.
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Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam versi "Merdeka
Belajar" dirancang untuk
mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, keterampilan
komunikasi, serta
kemampuan bekerja sama
dan berkolaborasi, agar siswa
dapat memiliki pemikiran
yang matang, arif, dan
cermat dalam memahami,
mengembangkan, dan
menerapkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
terdapat tiga arah kebijakan
Kurikulum Merdeka Belajar
di jenjang sekolah dasar,
yaitu merdeka belajar,
merdeka berinovasi, dan
merdeka belajar mandiri
serta kreatif, yang diterapkan
dalam proses pembelajaran
untuk memfasilitasi siswa
mendapatkan pengalaman
belajar yang menyenangkan.

Peran teknologi pendidikan
dalam perspektif Merdeka
Belajar di era 4.0 sangat
berpengaruh dalam
mempermudah implementasi
program Merdeka Belajar,
tidak hanya pada tahap
perencanaan, pengelolaan,
dan pemanfaatan, tetapi juga
dalam pengembangan serta
penilaian.

Pemanfaatan akun belajar.id
dalam manajemen evaluasi
pembelajaran berbasis digital
di Kota Bukittinggi cukup
mengembirakan, karena akun
pembelajaran belajar.id dari
Kemendikbud telah
dimanfaatkan oleh
pengawas, kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan
lainnya serta peserta didik di
Kota Bukittinggi.
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Metode, Populasi, dan

Penulis dan Tahun Penerbit Hasil Utama
Sampel
. Setelah diberikan pelatihan
Yahya Nur Ifriza, Indonesian g/échZiek}:;rlﬁa(zilfgi?jgfn terdapat peningkatan sebesar
Endang Sugiharti,  Journal of Kasus. Tespon derlm a 86% pengetahuan
Alamsyah, Kholiq =~ Community a dalaﬁ afa uru S}li/IPN | penggunaan game edukasi
Budiman (2022) Empowerment para g berbasis Quizizz untuk
Karimunjawa, Jepara . -
evaluasi pembelajaran.
Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian ini menunjukkan
deskriptif kualitatif Data bahwa penerapan teknologi
dikumpulkan melalui dalam evaluasi pembelajaran
Ismail Marzuki, Tadarus wawancara mendalam di era Society 5.0 memiliki
Fina Soraya (2024)  Tarbawy dengan para pendidik, potensi besar untuk

Silvia Permatasari,

Zulhafizh, Elvrin

Septyanti, Tria Putri JIIP (Jurnal
Mustika, Oki IImiah IImu
Rasdana, Piki Setri ~ Pendidikan)
Pernantah, Miftah

Rizka (2023)

Nur Anita Syamsi ~ Jurnal Bahasa,
Safitri, Vismaia Sastra, dan
Damaianti (2021) Pengajaran

Agus Nursalim,
Nofirman
Nofirman, Nasril,
Rinovian Rais, Al
Ghazali (2024)

Journal Of Social
Science Research

analisis dokumen, serta
observasi langsung di
berbagai institusi
pendidikan.

Metode Penelitian yang
digunakan adalah metode
kualitatif deskriptif.
Penulis mengguna- kan
istrumen berupa angket
pada mahasiswa
Pendidikan bahasa dan
sastra Indonesia 2022C
yang ber- jumlah 36
mahasiswa.

Jenis penelitian yang
digunakan kualitatif
deskriptif. Adapun
responden penelitian
adalah guru bahasa
Indonesia yang terdapat 20
responden yang berasal
dari berbagai daerah di
Sulawesi Selatan

Metode penelitian yang
digunakan dalam studi ini
adalah pendekatan
kepustakaan atau library
research, yang melibatkan
aktivitas mengumpulkan
data dari literatur,
mencatat, membaca, dan
mengolah bahan kajian.
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meningkatkan keterlibatan
siswa dan efektivitas
pembelajaran.

Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa
mahasiswa memiliki respon
dan persepsi yang baik
mengenai penggunaan
Kahoot sebagai asesmen
digital. Penggunaan asesmen
digital berbasis kahoot baik
dari segi kemudahan
penggunaan, kemenarikan
sajian, dan juga
kebermanfaatan dalam
proses pembelajaran.

Sekolah di perkotaan telah
memanfaatkan platform
pembelajaran berupa video
conference seperti Google
Meet dan Zoom Meeting.
Adapun platform evaluasi
yang digunakan selain grup
WhatsApp dan Google Form,
yaitu Google Classroom,
Quizziz, dan Wxambro.

Kurikulum harus
memastikan bahwa siswa
dilengkapi dengan
pengetahuan dan
keterampilan yang relevan
untuk beradaptasi dengan
perubahan teknologi Al
Tantangan dalam era Al
meliputi kurikulum,
pelatihan guru, pemahaman
etika dalam penggunaan Al,
serta aksesibilitas pendidikan
yang merata
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Penulis dan Tahun

Penerbit

Metode, Populasi, dan
Sampel

Hasil Utama

Abdullah Arif
Nurhikmabh,
Choirul Zamroni,
Muhammad
Syafriel Ula, Jendra
Wisnu Hapsoro
(2024)

Amala Sundari,
Fany Isti Fauzia,
Muhamad Fikri
Zulfikar, Raden
Adinda, Prihantini
(2024)

Abdul Rozak (2021)

Aditya Zulmi
Rahmawan,
Zaenuriyah Effendi
(2021)

Jurnal Penelitian
Pendidikan
Indonesia

Journal Of Social
Science Research

Journal of
Islamic
Education

Jurnal Inovasi
Strategi dan
Model
Pembelajaran

Penelitian melibatkan
seluruh SMK Swasta
Kelompok Bisnis dan
Manajemen Kabupaten
Banyumas yang berjumlah
24 orang (sampling) .
Metode yang digunakan
adalah: dokumentasi,
penelitian dan observasi.

Jenis penelitian adalah
studi literaturatau
penelitian kepustakaan,
dimana peneliti
mengandalkan berbagai
literatur untuk
memperoleh data
penelitian dan data yang
dihasilkan berupa kata-
kata atau uraian, sehingga
menggunakan pendekatan
kualitatif.

Pendekatan yang
digunakan dalam paparan
ini bersifat deskriptif
dengan mengacu pada
undang-undang yang
berlaku saat ini, tulisan-
tulisan para pakar
pendidikan dan teori-teori
yang sesuai.

Penelitian ini
menggunakan metode
penelitian tinjauan
sistematis terhadap
literatur yang diterbitkan
oleh jurnal ilmiah pada
periode Januari tahun 2010
hingga Desember 2021.
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Terkait Merdeka Belajar,
pemanfaatan teknologi
digital memperluas akses
pendidikan, meningkatkan
mutu pendidikan dan
partisipasi aktif peserta didik
dalam pembelajaran.

Peran kebijakan pendidikan
dalam pembelajaran berbasis
digital dan teknologi
sangatlah penting. Oleh
karena itu, kebijakan
pendidikan diperlukan untuk
pemanfaatan teknologi
digital secara optimal dan
komprehensif. Seluruh
elemen masyarakat
diharapkan bekerjasama dan
mendukung dalam
mengoptimalkan berbagai
kebijakan pendidikan
berbasis teknologi digital.

Terdapat tiga tantangan besar
dalam bidang Pendidikan
yaitu mempertahankan hasil
pembangunan pendidikan
yang telah dicapai,
mempersiapkan sumber daya
manusia yang mampu
bersaing di pentas global dan
penyesuaian serta perubahan
dengan perkembangan
terjadi di era society 5.0.

Pola Integrasi pendidikan
dan teknologi Indonesia saat
ini telah berkembang menjadi
konsep Society 5.0, untuk
merespon Revolusi Industri
4.0 yang bertujuan
meningkatkan kualitas
lulusan dari segi soft skill,
kompetensi teknologi digital
dan pemanfaatannya.
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Penulis dan Tahun Penerbit Sampel Hasil Utama
Akselerasi transformasi
Studi ini menggunakan digital dapat meningkatkan
Journal of metode kualitatif aksesibilitas, efesiensi, dan
Virginia Andita, . . efektivitas pendidikan,
Information deskriptif dengan .
Debra Rafaela . membantu menciptakan
Systems and melakukan simak catat . .
(2023) . lingkungan pembelajaran
Management sumber data dari channel s .
Youtube Kemendikbud RT Y78 lebih interaktif dan
mendukung pengembangan
kompetensi siswa.
Pendekatan van Penelitian ini menunjukkan
digunakan d};lari bahwa transformasi
penelitian ini adalah pendidikan di era digital
kualitatif dan kuantitatif. g:eehr?al:gv;ar;zgr%;?k:i%agi
Victry Erlitha Indonesian Populasi dalam penelitian institusi pendidikan,

Picauly (2024)

Desty Endrawati
Subroto, Supriandi,
Rio Wirawan, Arief
Yanto Rukmana

(2023)

Amaliyah Khairul
Hagq, Siti Nur
Rizkiah, Yuriva
Andara (2023)

Research Journal
on Education

Jurnal
Pendidikan West
Science

Jurnal
Pengajaran
Sekolah Dasar

ini adalah pendidik dan
siswa di beberapa institusi
pendidikan, baik di tingkat
dasar, menengah, maupun
tinggi. Sampel berjumlah
200 responden.

Penelitian ini
menggabungkan data
kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian ini melibatkan
500 peserta dari berbagai
latar belakang
menggunakan teknik
sampling multi-tahap dan
acak untuk memastikan
representasi yang
seimbang dari sekolah,
universitas, pendidik,
siswa, dan orang tua.

Penelitian ini menyoroti
pentingnya
pengembangan
pendidikan berbasis digital
dengan fokus pada kepala
sekolah SD Amaliah Ciawi
sebagai subjek penelitian
menggunakan metode
kualitatif.

pendidik, dan siswa. Dengan
adopsi teknologi yang
semakin meningkat,
pendidikan dapat menjadi
lebih fleksibel, interaktif, dan
aksesibel.

Temuan penelitian menyoroti
kesenjangan akses teknologi
dan infrastruktur antara
daerah perkotaan dan
pedesaan, yang perlu diatasi
untuk memastikan akses
pendidikan yang adil dan
inklusif bagi semua siswa.
Kesiapan guru dan
pengembangan profesional
juga muncul sebagai faktor
penting dalam integrasi
teknologi yang efektif.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala
sekolah menyadari
pentingnya pengembangan
pendidikan berbasis digital
meskipun dihadapi
tantangan, khususnya dalam
hal sumber daya manusia
dan perangkat digital.
Pelatihan, pendampingan,
dan kolaborasi eksternal
muncul sebagai solusi efektif.

Tabel 2. Distribusi tahun studi utama dan sumber pendukung dalam periode 2021-2025

Tahun

Seluruh referensi

Studi utama unik

periode

Interpretasi

2021 5

Fase awal/adaptasi pandemi
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Seluruh referensi

Tahun Studi utama unik periode Interpretasi
2022 2 8 Transisi dan konsolidasi
2023 13 29 Pertumbuhan tertinggi studi utama
2024 10 26 Ekspansi Al, asesmen, dan kurikulum
2025 0 5 Belum terwakili pada tabel utama

Implementasi Pembelajaran Berbasis Digital

Pada domain implementasi, pola paling konsisten adalah peningkatan fleksibilitas
akses, interaktivitas, dan variasi sumber belajar melalui e-learning, video conference,
media sosial, permainan edukasi, buku digital, dan platform seperti Google Classroom,
Zoom, Google Meet, Google Form, YouTube, dan Quizizz (Syahrijar et al., 2023; Liriwati
& Marpuah, 2024; Putra et al., 2024). Studi pada perguruan tinggi melaporkan
kemudahan akses materi dan efisiensi penyampaian, sedangkan studi sekolah
menunjukkan peluang peningkatan keterlibatan siswa dan interaksi guru-siswa
(Riswan et al., 2024; Hermila & Bau, 2023). Pemanfaatan teknologi juga memperluas
akses terhadap sumber belajar dan mempersiapkan peserta didik menghadapi
lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi (Subtianah, 2023; Yanti & Radiana, 2024).

Namun, manfaat tersebut tidak muncul secara seragam. Opoh et al. (2021)
menemukan pemanfaatan media digital yang masih kurang efektif, sedangkan Adianti
(2023) menyoroti kebiasaan metode konvensional, keterbatasan kompetensi guru, dan
fasilitas sebagai penghambat. Subroto et al. (2023) menunjukkan kesenjangan
infrastruktur antara wilayah perkotaan dan pedesaan, dan Haq et al. (2023)
menegaskan pentingnya pelatihan, pendampingan, serta kolaborasi eksternal.
Temuan-temuan ini menjelaskan mengapa studi yang menggunakan teknologi serupa
dapat menghasilkan outcome berbeda: perangkat dan platform berfungsi sebagai
enabler, tetapi efektivitasnya dimediasi oleh kualitas konektivitas, kompetensi digital
pendidik, desain pedagogi, dan dukungan organisasi. Dengan kata lain, akses teknologi
merupakan kondisi perlu tetapi bukan kondisi cukup untuk menghasilkan
pembelajaran berkualitas.

Implikasi dari sintesis ini adalah perlunya membedakan antara digital adoption
dan digital transformation. Penggunaan platform tanpa perubahan desain
pembelajaran cenderung menghasilkan digitalisasi aktivitas lama, sedangkan
transformasi terjadi ketika teknologi mengubah pola interaksi, personalisasi, umpan
balik, dan pengambilan keputusan berbasis data. Hal ini sejalan dengan Picauly (2024),
yang melihat peluang pendidikan menjadi lebih fleksibel dan interaktif, sekaligus
dengan temuan Muskania dan Zulela (2021) bahwa interaksi sosial tatap muka tetap
penting bagi pengalaman belajar yang holistik. Karena itu, model blended dan
kontekstual lebih realistis dibanding asumsi bahwa seluruh fungsi pembelajaran dapat
digantikan secara digital.

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Digital

Pada evaluasi, teknologi digital mempercepat pengumpulan, pemrosesan, dan
pemberian umpan balik melalui Google Form, Kahoot, Quizizz, Google Classroom,
Exambro, dan berbagai perangkat lunak asesmen (Safitri & Damaianti, 2021;
Permatasari et al., 2023; Sobirin et al., 2023). Zakir (2024) menunjukkan pemanfaatan
akun belajar.id untuk manajemen evaluasi, sedangkan Ifriza et al. (2022) melaporkan
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peningkatan pengetahuan guru setelah pelatihan penggunaan Quizizz. Permatasari et
al. (2023) juga menunjukkan persepsi positif mahasiswa terhadap Kahoot dari sisi
kemudahan, daya tarik, dan kebermanfaatan. Secara umum, asesmen digital
meningkatkan kecepatan, fleksibilitas, dan interaktivitas proses evaluasi.

Kekuatan tersebut perlu dibaca bersama keterbatasannya. Evaluasi digital yang
menarik tidak otomatis menjamin validitas pengukuran, pemerataan akses, atau
kualitas umpan balik. Perbedaan perangkat, konektivitas, kompetensi digital, dan
desain soal dapat memengaruhi performa siswa secara independen dari kompetensi
yang sebenarnya diukur. Selain itu, pemanfaatan Al untuk menilai karya tulis, proyek,
atau respons verbal menawarkan efisiensi tetapi memunculkan isu transparansi, bias,
privasi data, dan akuntabilitas (Yulianti et al., 2023; Asy’ari & Sharov, 2024). Karena itu,
evaluasi digital sebaiknya diposisikan sebagai sistem asesmen yang menggabungkan
validitas instrumen, akses yang setara, literasi data pendidik, dan tata kelola etis, bukan
sekadar penggantian kertas dengan aplikasi.

Sintesis ini menjelaskan perbedaan antara studi yang menekankan engagement
dengan studi yang menekankan efektivitas. Game-based assessment seperti Quizizz
atau Kahoot dapat meningkatkan partisipasi, tetapi dampak terhadap kualitas
keputusan evaluatif bergantung pada kesesuaian indikator, kualitas item, dan
penggunaan hasil asesmen untuk memperbaiki pembelajaran. Temuan Utomo et al.
(2022) mengenai kesesuaian evaluasi pada konten e-learning dan temuan Soraya dan
Marzuki (2024) mengenai transformasi model evaluasi menunjukkan arah yang sama:
teknologi bernilai ketika memperkuat siklus pengukuran-umpan balik-tindak lanjut.

Kurikulum di Era Digital

Pada domain kurikulum, Kurikulum Merdeka menyediakan ruang fleksibilitas
bagi satuan pendidikan dan pendidik untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik dan perkembangan teknologi (Liriwati & Marpuah, 2024;
Syaputra et al., 2023). Literasi digital pendidik menjadi prasyarat karena perangkat
pembelajaran, sumber belajar, dan pengembangan profesional semakin banyak tersedia
melalui platform digital (Septiana & Hanafi, 2022). Sabil dan Pujiastuti (2023)
menempatkan Kurikulum Merdeka sebagai respons terhadap tuntutan abad ke-21,
sedangkan Nursalim et al. (2024) menekankan pentingnya pengetahuan, keterampilan,
dan etika untuk beradaptasi dengan AL

Bukti yang tersedia menunjukkan bahwa fleksibilitas kurikulum dapat
memperluas pilihan belajar dan memperkuat kompetensi abad ke-21, tetapi hasilnya
sangat bergantung pada kapasitas implementasi. Maq et al. (2023) melaporkan
kontribusi positif kurikulum digital terhadap keterlibatan dan pengalaman belajar,
sementara studi mengenai kesiapan guru menunjukkan bahwa literasi digital dan
dukungan implementasi masih tidak merata (Suryaningsih & Purnomo, 2023). Dengan
demikian, perubahan kurikulum tidak cukup berhenti pada penambahan konten
digital; kurikulum perlu menyelaraskan capaian pembelajaran, pedagogi, asesmen,
literasi data, etika teknologi, dan kesempatan belajar yang setara.

Dari perspektif sintesis, kurikulum berfungsi sebagai penghubung antara kebijakan
makro dan praktik kelas. Jika kebijakan mendorong transformasi digital tetapi
kurikulum tidak mengubah kompetensi yang ditargetkan dan cara pencapaiannya,
teknologi akan terpisah dari tujuan pembelajaran. Sebaliknya, ketika literasi digital,
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan etika Al diintegrasikan ke dalam capaian dan
asesmen, teknologi dapat menjadi bagian dari desain pendidikan, bukan aksesori. Pola
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ini juga terlihat pada kajian MBKM yang menekankan outcome-based education dan
kesiapan menghadapi perkembangan teknologi (Rodiyah, 2021).

Kebijakan Pendidikan di Era Digital

Kebijakan berperan dalam menyediakan arah, infrastruktur, platform, pendanaan,
dan kerangka pengembangan kompetensi. Program Merdeka Belajar dan MBKM
memberi ruang bagi integrasi teknologi pada sekolah dan perguruan tinggi (Rodiyah,
2021; Sundari et al., 2024). Pada saat yang sama, penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh pemerataan akses, kesiapan guru,
dukungan profesional, dan keamanan data (Subroto et al., 2023; Rogo & Radiana, 2024;
Muntashir et al., 2024). Kebijakan karena itu tidak cukup berorientasi pada penyediaan
perangkat atau platform; ia harus menghubungkan investasi teknologi dengan
pengembangan kapasitas dan indikator outcome.

Ketimpangan wilayah menjadi kontradiksi paling konsisten dalam domain
kebijakan. Infrastruktur dan akses internet lebih mudah diperoleh di wilayah perkotaan
dan institusi yang mapan, sedangkan daerah pedesaan dan kelompok kurang mampu
menghadapi hambatan yang lebih besar (Purba & Saragih, 2023; Subroto et al., 2023).
Hal ini berimplikasi pada equity: kebijakan digitalisasi yang seragam dapat
memperlebar kesenjangan apabila tidak disertai diferensiasi dukungan berdasarkan
kondisi lokal. Selain itu, isu privasi, keamanan data, etika Al, dan akuntabilitas
algoritmik semakin penting seiring meningkatnya penggunaan sistem berbasis data
dan AL

Karena itu, kebijakan yang efektif perlu menggunakan pendekatan siklus:
pemetaan kesiapan, investasi terarah, pelatihan berkelanjutan, implementasi
pedagogis, monitoring outcome, dan perbaikan kebijakan. Haq et al. (2023)
menunjukkan bahwa pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi eksternal dapat
membantu mengatasi keterbatasan sumber daya manusia dan perangkat. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa transformasi digital merupakan persoalan tata kelola
perubahan, bukan hanya adopsi teknologi.

Sintesis Lintas-Domain dan Kerangka Integratif

Perbandingan lintas-domain menunjukkan satu pola utama: outcome digitalisasi
lahir dari keselarasan antarkomponen. Infrastruktur menentukan kemungkinan akses;
kompetensi digital pendidik memengaruhi kualitas penggunaan; pedagogi dan
asesmen menentukan apakah teknologi memperbaiki proses belajar; kurikulum
mengarahkan kompetensi yang harus dikembangkan; dan kebijakan membentuk
insentif, sumber daya, serta tata kelola. Ketika salah satu komponen lemah, manfaat
teknologi berkurang atau muncul secara tidak merata. Kerangka ini menjelaskan
mengapa studi dapat sama-sama melaporkan manfaat dan kegagalan digitalisasi tanpa
benar-benar bertentangan: konteks dan kesiapan sistem menjadi moderator hubungan
antara teknologi dan outcome.

Tabel 3. Sintesis lintas-domain: pola, hambatan, moderator, dan implikasi

Moderator

Domain Pola manfaat Hambatan/kontradiksi Kunci Implikasi
Akse.s,. . Konektivitas, fasilitas, 'W1'1ayah, Blend .ed/ context-
. fleksibilitas, . jenjang, sensitive pedagogy
Implementasi . . . kompetensi guru, .
interaktivitas, interaksi sosial kesiapan dan dukungan
keterlibatan institusi berkelanjutan
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. o . Moderator o
Domain Pola manfaat  Hambatan/kontradiksi Kunci Implikasi
Desain .
Kecepatan, . Gabungkan teknologi
. .. . . 1Instrumen, . q.
. umpan balik, Validitas, akses, literasi dengan validitas,
Evaluasi i . L perangkat, ;
gamifikasi, data, bias/privasi Al Kompetensi equity, dan tata
analitik p kelola data
asesmen
S Kapasitas
Fleksibilitas, .. P
. 1. . Implementasi tidak sekolah, Selaraskan outcome-
) literasi digital, . .
Kurikulum . merata, kesiapan guru, dukungan pedagogi-asesmen-
kompetensi abad . . .
kesenjangan konten platform, etika teknologi
ke-21 .
budaya belajar
Arah strategis, . . Pendanaan, Diferensiasi
Ketimpangan regional,
.. platform, sumber governance, dukungan dan
Kebijakan keamanan data, o . .
daya, program sustainability monitoring, evaluasi kebijakan
Merdeka/ MBKM kolaborasi berbasis outcome
Enabler Proses transformasi . Aksegust(cog:‘teisi asi
* Infrastruktur & akses * Pedagogi/pembelajaran digital . Keterlibataﬁ & efi‘;iensi
* Kompetensi Qigital pendidik . Asesmen/eyalugsi digital « Kualitas hasil belajar
« Dukungan kebijakan/tata kelola * Adaptasi kurikulum « Pemerataan/equity
Moderator konteks
Jenjang pendidikan = wilayah urban-rural/3T « jenis institusi * jenis teknologi * kesiapan organisasi

I

Umpan balik berbasis data
Monitoring, evaluasi program, privasi/etika, dan perbaikan kebijakan

Gambar
2. Kerangka integratif transformasi digital pendidikan Indonesia hasil sintesis lintas-domain.

Kerangka pada Gambar 2 menempatkan pemerataan dan hasil belajar sebagai
outcome akhir, bukan sekadar jumlah perangkat atau platform yang digunakan.
Enabler teknologi dan manusia memengaruhi proses pembelajaran, asesmen, dan
kurikulum; hubungan tersebut dimoderasi oleh jenjang, wilayah, jenis institusi, jenis
teknologi, dan kesiapan organisasi. Monitoring berbasis data membentuk loop umpan
balik untuk memperbaiki kebijakan dan implementasi. Kontribusi konseptual review
ini adalah menghubungkan domain yang sebelumnya sering dibahas secara terpisah
dan menempatkan equity sebagai kriteria evaluasi transformasi digital.

Pemetaan Research Gap dan Agenda Riset

Tabel 4. Pemetaan gap penelitian dan agenda riset yang diturunkan dari sintesis

Jenis gap Temuan gap Agenda riset prioritas

Dominasi studi kualitatif/deskriptif =~ Studi longitudinal, quasi-experimental,
Methodological  dan literature review; sedikit desain ~ dan indikator outcome yang
longitudinal atau quasi-experimental terstandardisasi
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Jenis gap Temuan gap Agenda riset prioritas
Banyak klaim manfaat berbasis
Empirical persepsi/keterlibatan; bukti hasil Validasi outcome belajar, efisiensi, dan
p belajar objektif dan dampak jangka  equity dengan data objektif lintas waktu
panjang terbatas
Wllay? h rgral./ ST dan variasi Studi komparatif urban-rural /3T dan
Contextual kapasitas institusi kurang . . .
dibandingkan secara sistematis analisis kesiapan digital daerah
. Kelorr}pok disabilitas, pendidikan Desain inklusif dan analisis diferensial
Population vokasi, PAUD, dan kelompok rentan g
belum terpetakan kuat antarkelompok peserta didik
. Hubunge.an tek.nologl—man.gsm— Uji dan validasi kerangka sosio-teknis
Theoretical pedagogi-kurikulum-kebijakan ) : .
masih fragmentaris integratif pada berbagai jenjang
Evaluasi dampak kebijakan, privasi ~ Evaluasi implementasi kebijakan, tata
Policy data, etika Al, dan akuntabilitas kelola data, audit Al, dan analisis biaya-

algoritmik masih terbatas manfaat

Agenda riset pada Tabel 4 diturunkan dari pola keterbatasan corpus, bukan dari
rekomendasi normatif umum. Prioritas tertinggi adalah memperkuat desain
longitudinal dan outcome objektif, memperluas bukti dari wilayah rural/3T, serta
mengevaluasi etika dan privasi pada pemanfaatan Al Di sisi kebijakan, studi lintas
jenjang diperlukan untuk menilai apakah investasi infrastruktur dan pelatihan benar-
benar menghasilkan perbaikan outcome dan pengurangan kesenjangan.

Keterbatasan Review

Review ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelusuran awal hanya
menggunakan Google Scholar dan search string sumber yang terlalu sempit untuk
mewakili seluruh domain. Kedua, tanggal pencarian dan alasan eksklusi rinci pada
sebagian tahap screening tidak tersedia pada naskah sumber sehingga alur PRISMA
direkonstruksi dari angka yang dilaporkan. Ketiga, desain studi sangat heterogen dan
full text seluruh corpus tidak diberikan, sehingga quality appraisal formal dengan
MMAT/]BI/CASP belum dapat diterapkan. Keempat, kemungkinan publication bias,
bias bahasa, dan dominasi studi deskriptif membatasi kekuatan inferensi. Oleh karena
itu, kerangka integratif yang dihasilkan harus dipandang sebagai model konseptual
yang perlu divalidasi melalui penelitian empiris berikutnya.

KESIMPULAN

Systematic Literature Review ini menunjukkan bahwa transformasi digital
pendidikan di Indonesia pada 2021-2025 berkembang terutama melalui empat domain
yang saling bergantung: implementasi pembelajaran, evaluasi digital, kurikulum, dan
kebijakan. Tren corpus memperlihatkan konsentrasi studi pada 2023-2024 dan
dominasi desain deskriptif/kualitatif. Pada RQ2, manfaat yang paling konsisten ialah
perluasan akses, fleksibilitas, interaktivitas, percepatan umpan balik, dan dukungan
terhadap kompetensi digital; hambatan utamanya adalah kesenjangan infrastruktur,
kesiapan guru, validitas asesmen, keamanan data, dan ketimpangan wilayah. Pada
RQ3, variasi outcome dijelaskan terutama oleh keselarasan antara akses teknologi,
kompetensi pendidik, desain pedagogi/asesmen, adaptasi kurikulum, dan tata kelola.
Pada RQ4, review menghasilkan kerangka integratif sosio-teknis dan taxonomy gap
yang menempatkan equity serta hasil belajar sebagai outcome utama. Dengan
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demikian, kontribusi studi ini bukan sekadar menggabungkan empat tema, tetapi
menjelaskan mekanisme hubungan antardomain dan kondisi yang menentukan
keberhasilan digitalisasi. Kerangka tersebut perlu divalidasi melalui studi longitudinal,
komparatif, dan evaluasi kebijakan yang lebih kuat.

REKOMENDASI

Untuk praktik dan kebijakan, prioritas sebaiknya diarahkan pada pembangunan
infrastruktur yang sensitif terhadap kesenjangan wilayah, pengembangan profesional
guru yang menggabungkan keterampilan teknis dan pedagogi digital, penguatan
validitas serta etika asesmen digital, dan integrasi literasi data serta Al ke dalam
kurikulum. Pemerintah dan institusi perlu menetapkan indikator outcome yang
melampaui jumlah perangkat atau akun aktif, seperti keterlibatan, hasil belajar,
pemerataan akses, keamanan data, dan efisiensi. Untuk penelitian, diperlukan studi
longitudinal dan quasi-experimental, penelitian di wilayah rural/3T, evaluasi lintas
jenjang, serta kajian privasi, etika Al, dan akuntabilitas algoritmik. Untuk resubmission
SLR ini, penulis juga perlu menjalankan ulang search string yang diperluas pada basis
data tambahan dan melengkapi quality appraisal formal terhadap 30 studi utama.
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